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Pada era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut untuk dapat menghadapi banyak perubahan di dunia bisnis. Perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas untuk menghadapi perubahan. Memiliki tujuan yang jelas akan memudahkan analisis dan menginspirasi peningkatan kesejahteraan dan kesuksesan finansial perusahaan. Perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh keuntungan, tetapi ada juga perusahaan yang didirikan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan karyawannya. (Septiana & Desta, 2021).
Perusahaan harus dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan secara cepat dan lengkap. Informasi ini harus diberikan kepada pihak internal dan eksternal yang menarik perhatian organisasi pembuat laporan keuangan dan aktivitasnya, termasuk dari laporan keuangan yang dibuat melalui proses akuntansi keuangan dan dari sumber media lainnya. Perusahaan dengan laporan keuangan yang berkualitas dapat menggambarkan kualitas laba dari perusahaan tersebut. Perusahaan dagang sangat membutuhkan laporan keuangan untuk mengetahui seberapa baik mereka menghasilkan uang (Pangaribuan at el, 2023). 
Laporan keuangan perusahaan menjadi salah satu sumber untuk pengambilan keputusan yang biasa dipakai oleh investor untuk melihat kinerja perusahan (Eka & Kusumaningtias, 2019). Menurut Ningsih (2021), perkembangan perusahaan dapat dilihat dari modal yang ditanamkan investor. Kinerja yang baik perusahaan akan meningkatkan kepercayaan investor, dan investor pasti ingin kinerja perusahaan sebanding dengan keuntungan yang mereka dapatkan dari investasi mereka.
Perkembangan tengah pertumbuhan ekonomi global yang dicirikan oleh kemajuan teknologi, persaingan, dan inovasi, bisnis berlomba-lomba untuk menarik investor. (Septiana & Desta, 2021). Ini mendorong investor domestik dan asing untuk berinvestasi di Indonesia, khususnya. Hal ini terjadi meskipun data keuangan perusahaan dapat diandalkan. Informasi yang bisa dilihat sebagai penilaian kinerja perusahaan yang dapat dijadikan referensi para investor untuk mengambil keputusan salah satunya adalah informasi kualitas laba. Laba yang berkualitas adalah laba yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang sebenarnya. Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan pengguna laporan keuangan. Laba yang rendah dapat menyebabkan pengguna laporan keuangan membuat keputusan yang salah. Perusahaan ingin menghasilkan uang sebanyak mungkin dalam jangka panjang, tetapi laba yang buruk akan mengurangi nilai (Riadi, 2023).
Kualitas laba sangat penting bagi investor yang membuat keputusan dengan informasi akuntansi. Dengan kualitas laba, Anda dapat menarik perhatian para pihak yang membutuhkan laporan (Herawaty, 2019). SFAC (Statements of Financial Accounting Concept) No.1, mengatakan bahwa kualitas laba yang tinggi menunjukkan banyak informasi tentang fitur laporan keuangan yang berkaitan dengan pilihan khusus yang dibuat oleh pembuat keputusan (Marpaung, 2019). Ketika keuntungan yang dilaporkan dapat diperoleh secara tunai atau dicatat dan dapat digunakan untuk membuat keputusan (berguna), keuntungan tersebut dianggap berkualitas tinggi (Septiana & Desta, 2021). 
Kualitas laba menunjukkan seberapa baik informasi tentang laba tersedia untuk publik, yang dapat menunjukkan sejauh mana laba mempengaruhi pengambilan keputusan dan digunakan investor untuk menilai perusahaan. Kualitas laba meningkat jika laba lebih dekat dengan perencanaan awal atau lebih tinggi dari target awal. Kualitas laba rendah jika laporan laba menyajikan laba yang tidak sesuai dengan laba sebenarnya, sehingga informasi yang didapat dari laporan laba menyimpang dan hilang. (Salma, 2019). 
Menurut Pangaribuan (2023) kualitas laba adalah laba yang ada dalam laporan keuangan yang menunjukkan kinerja keuangan perusahaan sebenarnya. Ada kemungkinan bahwa data laba tersebut berkualitas tinggi, jika reaksi pasar yang ditunjukkan oleh Earnings Response Coefficiente (ERC) juga tinggi. Ketika kualitas laba dibandingkan dengan rasio yang tinggi, biasanya dianggap tidak ada masalah likuiditas, sehingga laba yang dihasilkan suatu perusahaan berkualitas. Menjaga nilai adalah tujuan utama perusahaan. Laba yang tinggi akan meningkatkan ketahanan perusahaan terhadap berbagai jenis bencana. 
Kualitas laba sangat penting untuk menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan (Marpaung, 2019). Kualitas laba dapat didefinisikan sebagai penilaian seberapa jauh laba dapat diperoleh secara konsisten dan dapat menggambarkan kinerja keuangan yang sebenarnya dari suatu perusahaan (Herninta & Ginting, 2020). Laba berkualitas tinggi dapat menunjukkan arus kas di masa depan (Tanto, 2020). Laba yang berkualitas akan menarik minat investor untuk berinvestasi.
[bookmark: _Hlk168524549]Agar mencapai laba yang berkualitas, banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan seperti memanipulasi laba pada laporan keuangan perusahaan seperti yang terjadi pada PT Waskita Karya (Persero) Tbk. (WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. (WIKA) yang diduga memanipulasi laporan keuangan atau fraud. Direksi dari perusahaan tersebut telah dipanggil oleh Direktur Penilaian Perusahaan BEI untuk meriksa kembali dugaan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh WSKT dan WIKA. Wakil Menteri II BUMN Kartika Wirjoatmodjo juga mengatakan salah satu isu tata kelola keuangan dari Waskita dan Wijaya Karya adalah laporan keuangannya yang tidak sesuai dengan kondisi lapangan. Adapun pihak Kementerian BUMN juga sedang melakukan investigasi mengenai hal tersebut. Ada unsur pidana berupa manipulasi dalam laporan keuangan Waskita dan Wijaya Karya (Rajendra, 2023). Menurut Murwani (2023), Laporan keuangan dihaluskan sehingga terlihat lebih baik meskipun tidak. Dengan tindakan tidak etis itu, pejabat penggantinya pasti akan mengalami masalah yang sama. Arus kas perusahaan tidak pernah positif, tetapi laporan keuangannya selalu menunjukkan keuntungan. Pendapatan perusahaan meningkat pada tahun 2022, tetapi perusahaan masih mengalami kerugian pada tahun sebelumnya, menurut laporan keuangan konsolidasi Waskita. 
Pendapatan Waskita Karya tahun 2022 sebesar Rp15,30 triliun, naik 25,20 persen dibandingkan dengan pendapatan bisnis tahun 2021 sebesar 12,22 triliun. Kerugian tahun berjalan turun 8,74 persen, dari 1,83 triliun di tahun 2021 menjadi 1,67 triliun di tahun 2022. Pendapatan bersih konsolidasian naik, tetapi perseroan justru merugi. Dibandingkan dengan laba bersih konsolidasi Rp117,67 miliar di tahun 2021, Wijaya Karya mencatat rugi bersih sebesar Rp59,6 miliar di tahun 2022. Sementara itu, pendapatan bersih konsolidasi sebesar Rp21,48 triliun, atau naik 20,67 persen, dibandingkan dengan pendapatan bersih konsolidasi Rp17,80 triliun di tahun 2021 (Murwani, 2023).
Maghiszha (2024) mengatakan PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) mencatatkan rugi bersih senilai Rp3,7 triliun pada akhir 2023. Capaian itu membengkak 98,46 persen year to year (YoY) dibandingkan rugi tahun 2022 sebesar Rp1,89 triliun. rugi per saham dasar WSKT kian tergerus menjadi Rp130,89 per saham, dari semula Rp65,85 per saham, demikian menurut laporan keuangan, Kondisi ini berlangsung sejalan dengan penurunan pendapatan usaha 28,41 persen yoy menjadi Rp10,95 triliun
Rugi yang terus dialami oleh PT Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) membuat WSKT mengalami pembatalan pencatatan saham atau delisting di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada, 8 Mei 2024, terhitung setahun penuh saham WSKT tak dapat diperdagangkan alias digembok, menyusul penundaan pembayaran bunga dan pokok obligasi. Manajemen menyatakan optimis saham berkode WSKT itu mampu dibuka kembali seiring persetujuan usulan restrukturisasi dari seluruh kreditur. Hal ini menggambarkan kualitas laba perusahaan WSKT dan WIKA tidak baik (Maghiszha, 2024) .
Tingkat kualitas laba dapat, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, likuiditas, pertumbuhan laba, struktur modal dan leverage. Likuiditas merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam mengukur kesehatan keuangan suatu perusahaan. Likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dengan menggunakan aset lancar yang dimilikinya. Dalam lingkup industri manufaktur, likuiditas menjadi faktor kunci dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan, terutama dalam memenuhi pembayaran gaji karyawan, pembelian bahan baku, dan pembayaran utang dagang (Safitri, 2020)    
Pertumbuhan laba merupakan salah satu indikator utama dalam mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan. Laba yang berkembang secara positif menandakan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi daripada biaya yang dikeluarkan dalam operasinya. Suatu kenaikan laba terhadap perusahaan dimasa mendatang sangat bergantung pada pertumbuhan perusahaan itu sendiri, sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan yang benar-benar berkualitas ketika labanya meningkat di masa mendatang. Jika ada kemungkinan bahwa labanya akan meningkat, perusahaan tersebut akan menunjukkan kinerja keuangan yang baik (Anggrainy, 2019).
Pertumbuhan laba dipekirakan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kualitas laba (Syawaluddin et al.,2019) Penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan laba mampu mempengaruhi kualitas laba karena ketika suatu perusahaan tumbuh dengan cepat, itu menunjukkan kondisi keuangan perusahaan yang baik, yang ditunjukkan oleh peningkatan perolehan laba yang ideal setiap tahun. Peningkatan pertumbuhan laba ini secara langsung berdampak pada kualitas laba. 
Struktur modal adalah komponen lain yang dapat memengaruhi kualitas laba. Ini dapat didefinisikan sebagai pertimbangan antara memakai modal pinjaman (hutang jangka pendek dan jangka panjang) dan modal sendiri (saham biasa dan saham preferen) (Pratama & Sunarto, 2018). Struktur modal salah satu aspek yang krusial dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Struktur modal mencerminkan proporsi diantara modal milik sendiri dan modal pinjaman yang dipergunakan oleh perusahaan untuk membiayai operasionalnya dan investasi dalam aset-aset yang menghasilkan pendapatan. Pengelolaan struktur modal yang efektif dapat memberikan manfaat signifikan bagi perusahaan, seperti pengurangan biaya modal, peningkatan nilai perusahaan, dan meningkatkan daya saing. Menurut Pratama dan Sunarto (2018) struktur modal merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditor dalam membiayai aset perusahaan. Struktur modal dapat mempengaruhi kualitas laba karena apabila leverage suatu perusahaan tinggi, maka berarti kegiatan operasional perusahaan tersebut lebih banyak dibiayai oleh hutang. Menurut Fikriansyah (2022) Perusahaan yang memiliki rentang utang tinggi dapat berisiko kegagalan dalam membayar utang mereka yang kemudian berdampak pada penurunan perusahaan Keuntungan. Hasna & Aris (2022) melakukan penelitian yang menghasilkan hasil akhir Struktur modal tersebut berpengaruh signifikan terhadap kualitas pendapatan.  Namun, Al-Vionita & Asyik (2020) melakukan penelitian yang menyatakan dalam penelitian mereka bahwa struktur modal memiliki efek negatif terhadap pendapatan kualitas.
Leverage ialah penggunaan modal pinjaman untuk meningkatkan potensi pengembalian investasi. Leverage memungkinkan perusahaan untuk menggunakan dana yang didapat dari pinjaman untuk membiayai operasionalnya atau melakukan investasi dalam aset produktif dengan harapan bahwa pengembalian yang diperoleh akan lebih tinggi daripada biaya modal yang harus dibayar. Leverage dapat digunakan untuk menentukan jumlah hutang yang digunakan perusahaan untuk mendanai aset (Febriani et al., 2020). Dengan profitabilitas sebagai variabel pengatur, pengaruh leverage pada kualitas laba dijelaskan dalam teori keagenan tipe III. Kualitas laba dapat menurun karena leverage perusahaan dengan nilai tinggi. Namun, hutang perusahaan yang besar dapat dikelola dengan lebih baik dengan profitabilitas yang tinggi. Jika hutang perusahaan yang besar diimbangi dengan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi, hutang perusahaan yang besar dapat tertutupi oleh laba perusahaan yang tinggi. untuk meningkatkan kualitas laba dan membuat laporan keuangan perusahaan lebih menarik.. Penelitian Jannah (2020), Herawaty (2019), Marpaung (2019), dan Febriani et al. (2020) memperoleh hasil yaitu leverage memberikan pengaruh negatif signifikan pada kualitas laba. Selain itu, penelitian Kurniawan & Suryaningsih (2019), (Ardianti R., 2018) (2018) memperoleh hasil yaitu levarage memberikan pengaruh positif signifikan pada kualitas laba.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada penelitian ini berfokus pada empat variabel yaitu likuiditas, pertumbuhan laba, struktur modal dan leverage. Penelitan ini menggunakan dua rujukan artikel utama yaitu  dari Pangaribuan et al (2023) menggunakan variable Pengaruh Pertumbuhan Laba dan Likuiditas Terhadap Kualitas Laba dan Zahro & Nurastuti (2023) pengaruh struktur modal, leverage dan likuiditas terhadap kualitas laba. Pada penelitian ini menggabungkan dua artikel untuk mencari variabel yang tidak konsisten. Penelitian ini menggunakan perushan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021-2023, sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan sektor perusahan dagang pada Bursa Efek Indonesia 2020-2022 dan perusahan property pada Bursa Efek Indonesia 2018-2022. Pemaparan fenomena yang mendukung dan menjadi latar belakang  judul penelitian ini. Bedasarkan uraian tersebut, maka peneliti tetarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Laba, Struktur Modal Dan Leverage terhadap Kulalitas Laba”.
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Bedasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan oleh peneliti, terdapat beberapa rumusan masalah yang akan diteliti yaitu:
1. Apakah likuiditas berpengaruh  terhadap kualitas laba?
2. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh  terhadap kualitas laba?
3. Apakah struktur Modal berpengaruh  terhadap kualitas laba?
4. Apakah levarage berpengaruh  terhadap kualitas laba?
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Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris tentang :
1. Pengaruh Likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.
2. Pengaruh Pertumbuhan laba terhadap kualitas laba perusahan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.
3. Pengaruh Struktur modal terhadap kualitas laba perusahan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.
4. Pengaruh Levarage terhadap kualitas laba perusahan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023.
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada penelitian dan pihak lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah wawasan dibidang ilmu akuntansi mengenai  likuiditas, pertumbuhan laba, struktur modal dan leverage terhadap kulalitas laba. Serta sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang dapat digunakan sebagai acuan atau referensi untuk perkebangan serta menjadi sumber informasi atau masukan bagi peneliti selanjutnya yang berniat melakukan penelitian meyangkut masalah yang dibahas. Diharapkan dari peneliti ini dapat menambahkan wawasan dibidang ilmu akuntansi. Untuk perneliti selanjutnya diharapkan dari kekukurangan peneliti ini dapat diperbaiki dan dapat menjadi referensi peneliti selanjutnya.
2. Bagi Perusahaan
Supaya jadi bahan pertimbangan didalam meninjau faktor yang mempengaruhi kualitas laba diperusahaan. Diharapkan hasil penelitian ini nantinya menjadi referensi untuk perusahan dalam menyediakan laporan keuangan yang barintegritas tinggih
3. Bagi peneliti selanjutnya
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memperdalam lagi pengetahuan pada bidang likuiditas, pertumbuhan laba, struktur modal dan leverage yang masih dalam masa perkembangan dan menjadi referensi tambahan bagi peneliti selanjutnya.
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Penelitian ini disusun bedasarkan sistematika penulisan yang telah ditentukan untuk memberikan gambaran umum yang jelas tentang penelitian ini, maka penulisan menguraikan secara ringkas isi masing-masing bab sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN
Menjelaskan informasi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan pnelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan pokok pembahasan, penelitian terahulu dan pengembangan hipotesis, serta kerangka konseptual.
BAB III : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan variabel penelitian, teknik analisi data, dan teknik pengujian hipotesis.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian, hasil uji asumsi klasik, hasil uji hipotesis dan pembahasan.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
	Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran penelitian.
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